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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik  di bawah ص

 Dad Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṯ Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẕ Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ga غ
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 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ „ Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

Hamzah  (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (`) 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A اَ

 Kasrah I I اِ

 ḍammah U U اُ
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā` Ai a dan i ئَ

َ وِ fatḥah dan wau I i dan u 

Contoh: 

 kaifa :  گَُف 

َْىِ لَ    : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah dan alif atau …اَ |َ… ي

yā‟ 
Ā 

a dan garis di 

atas 

ًِ  kasrah dan yā‟ Ī ى
i dan garis di 

atas 

ُ و ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas 

Contoh:  

 māta :  يَا خَ 

 ًَ  rāmā :  سَي

 qīla :  قُِِمَ 
ًُىِ خُ ََ  : yamūtu 
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4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā‟ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

َطّفاَ لِ ٔ سَوِضَح الا  : raudah al-atfāl 

ًَذِ ََُِح اَنْفاَضِهَح  al-madīnah al-fādilah : اَنْ

ًَح  al-hikmah :  اَنْحِكْ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah. 

Contoh: 

 rabbanā :  سَتَُّاَ 

 najjainā :  ََجَُُِّاَ 

  al-ḥaqq:  اَنْحَقّ 

 nu‟ima :  َُعِّىَ 

 aduwwun„ :  عَذُوٌّ 
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Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّىىِـ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 ٌّ  Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :  عَهِ

 Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ :  عَشَبىُّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan  huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-) 

Contoh:  

ًِسُ  al-syamsu (bukan  asy-syamsu) : اَ نشَّ

 al-zalzalah (az-zalzalah) :  اَاصَّنْضَنَح

 al-falsafah : اَنْفَهْسَفَح

 al-bilādu : اَنْثِهَادُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.  
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Contoh : 

 ٌَ  ta‟murūna :  ذَأْيُشُوِ

 ‟al-nau :  اَنَُّىِعُ 

ٍِءٌ   syai‟un :  شَ

يِشِخُآُ   : umirtu 

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, 

istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri‟ayah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah‟ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh:  

ٍُ الِله  للهتِا        dinullāh    دَِِ         billāh 
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Adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ًَحِ الِله ٍِ سَحِ ُْىِ فِ   Hum  fi  raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

DAFTAR ISI 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt.  = subhānahū wa ta‟ālā 

saw.  = sallallāhu „alaihi wa sallam 

as   = „alaihi al-salām  

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

L  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

w   = Wafat tahun  

QS …/…: 4   = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imrān/3: 4 

HR  = Hadis Riwayat  

E-modul  = Elektronik Modul 

ADDIE = Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation 

HTML = Hyper Text Markup Language 

CD = Compact Disc 

PDF = Portable Document Format 

Jl. = Jalan 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd  

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd Nasr 

Hāmid Abū) 
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ABSTRAK 

Nurul Hidayat, 2021. Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika 

Materi SPLDV Berbasis Etnomatematika pada Tradisi Manre saperra di 

MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru. Skripsi, Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh Alia Lestari dan Nilam Permatasari 

Munir. 

 Skripsi ini membahas tentang pengembangan e-modul pembelajaran 

matematika materi SPLDV berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra 

di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru kelas VIII. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran prosedur pengembangan e-modul pembelajaran matematika 

materi SPLDV berbasis etnomatematika serta mengetahui hasil pengembangan e-

modul pembelajaran matematika materi SPLDV berbasis etnomatematika 

memenuhi valid dan praktis. 

 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Pengembangan. Untuk menghasilkan 

produk e-modul pembelajaran matematika materi SPLDV berbasis 

etnomatematika pada Tradisi manre saperra, peneliti  menggunakan model 

ADDIE dengan singkatan lima tahap pengembangan yaitu: (1) Tahap Analisis, (2) 

Tahap Desain, (3) Tahap Pengembangan, (4) Tahap Implementasi, (5) Tahap 

Evaluasi.  

Penelitian ini menghasilkan Prototype akhir berupa e-modul pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra yang dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan. Selain itu dalam e-modul telah dicantumkan 

beberapa halaman yaitu: halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, glosarium, 

halaman KD dan IPK, deskripsi singkat materi, prasyarat, petunjuk penggunaan e-

modul, halaman materi, halaman contoh soal, halaman soal materi, halaman kunci 

jawaban, daftar pustaka, dan sampul belakang.Penelitian ini dilakukan di MTs 

As‟adiyah No.31 Belawa Baru. Hasil validasi produk media pembelajaran dari 

ahli media dan ahli materi/isi memperoleh persentase masing-masing 70,8% dan 

92,6% dengan rata-rata skor persentase 81,7% yang artinya sangat valid. Untuk 

uji kepraktisan e-modul diperoleh dari guru mata pelajaran matematika dan respon 

peserta didik di MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru masing-masing memperoleh 

persentase 98,4% dan 96,6%  dengan rata-rata skor persentase 97,5% dengan 

kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pengembangan e-

modul pembelajaran matematika dapat menjadi bahan ajar yang praktis 

digunakan. 

Kata Kunci : E-modul pembelajaran matematika, etnomatematika, 

Pengembangan, SPLDV, tradisi manre saperra  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan saat ini merupakan kebutuhan dasar hidup manusia. Dalam 

suatu negara, pendidikan merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya 

manusia yang ada. Seperti halnya tujuan pendidikan nasional dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2013 pasal 3 mengenai sistem pendidikan nasional adalah 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, mencerdaskan kehidupan bangsa, 

mengembangkan potensi peserta didik, dan menjadikan manusia yang 

berwawasan luas, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
1
 Sebagaimana firman Allah swt. 

dalam al-Qur‟an surah An-Najm ayat 39 yang berbunyi: 

ۙ  سَعًٰ (٣٩)      ٌِ اِنَّا يَا  ٌْ نَُِّسَ نِهْاَِِسَا  وَاَ
Terjemahannya: 

 “Dan bahwa seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya.” (QS. An-Najm/53: 39) 2 

Berdasarkan ayat diatas, dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh 

manusia tidak terlepas dari usaha yang dilakukannya. Usaha yang dilakukan oleh  

                                                             
1 Gamal Thabroni, “Tujuan Pendidkan Nasional: Bedah Tuntas UU 20 SISDIKNAS,” 

Serupa .Id, September 8, 2020, https://serupa.id/tujuan-pendidikan-nasional-bedah-tuntas-UU-20-

sisdiknas/. 

2
 Kementerian Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2019) 
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manusia sangat penting dalam proses tercapainya suatu tujuan. Semua tujuan 

tersebut dapat terwujud dengan adanya pendidikan. 

Dengan pendidikan, manusia dapat meningkatkan kualitas diri dari segala 

aspek kehidupan sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an bahwa Allah swt. 

meninggikan derajat orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang kaya dan 

disejajarkan dalam al-Qur‟an dengan orang-orang yang beriman, Allah swt. 

berfirman dalam QS. Al-Mujadalah/58:11. 

ُّ نَـكُىِ   ًَجٰهِسِ فَافْسَحُىِا ََفْسَحِ انهّٰ ٍَ اٰيَُُىِا اِرَا قُِِمَ نَـكُىِ ذَفَسَّحُىِا فًِ انْ  ۚ   َٰٰۤاََُّهَا انَّزَِِ
ٍَ اٰيَُُىِا يُِِكُىِ  ُّ انَّزَِِ ٍَ اُوِذُىا انْعِهْىَ دَسَجٰدٍ  ۙ  وَاِرَا قُِِمَ اَِشُضُوِا فَاَِشُضُوِا ََشِفَعِ انهّٰ   ؕ  وَانَّزَِِ

ٌَ خَثُِِشٌ ًَهُىِ ًَا ذَعِ ُّ تِ (11)وَانهّٰ  

 
Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan didalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Maha teliti apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah/58:11)3 

 Pendidikan juga menjadi sesuatu yang sangat penting mengingat 

pentingnya menuntut kewajiban menuntut ilmu berikut: 

ٍِ ٍِ أَََسِ تِ ِّ صَهًَّ انمَّ:انِكٍ قَالَ وَعَ ٍُِِقَالَ سَسُىِلُ انهَّ َِضَحٌ عَهًَ سِ وَسَهَّىَ طَهَةُ انْعِهْىِ فَِِ عَهَ
ِْمِ ًُقَهِّذِ انْخََُاصٌِِِكُمِّ يُسِهِىٍ وَوَاضِعُ انْعِهْىِ عُِِذَ غَُِشِ أَ َْةَسِ كَ َْشَ وَانهُّؤِنُؤَ وَانزَّ  . انْجَىِ

 (سواِ اتٍ ياجح )
 

                                                             
3
Kementerian Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2019) 
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Artinya :  

Dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda:”Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim dan orang yang 

meletakkan ilmu bukan pada ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan 

mutiara, intan dan emas ke leher babi."(H.R.  Ibnu Majah).
4
 

Dalam dunia pendidikan khususnya di indonesia, matematika seringkali 

kurang dipahami dengan baik oleh peserta didik dan menjadi ilmu yang seolah-

olah lepas dari kehidupan manusia. Hal ini sering membuat orang berfikir bahwa 

matematika merupakan ilmu yang rumit, sulit, bahkan tidak berguna. Sementara 

itu kompetensi di dalam pembelajaran matematika merupakan sesuatu yang 

sangat penting karena matematika adalah segala hal yang menemukan solusi dari 

suatu masalah.
5
 Bahkan banyak peserta didik tidak menyukai matematika karena 

mereka tidak merasakan manfaat belajar matematika di sekolah. Selain itu, 

budaya, tradisi, atau masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan bagian dari matematika. 

Menurut Georgius Rocki Agasi menyatakan bahwa etnomatematika 

merupakan  kajian  budaya  untuk  mengidentifikasi  unsur-unsur matematika  

yang  terdapat dalam  budaya tersebut  yang  dapat digunakan  dalam  pendidikan  

atau  pembelajaran matematika. Dalam hal ini, budaya setiap masyarakat di suatu 

tempat berbeda dengan budaya masyarakat lain namun tetap diakui. Hal-hal yang 

                                                             
4
 Muhammad Abdullah bin Yazid Al-qazwini, Ibnu Majah, Muqaddimah, Juz 1, No. 224 

(Bairut-Libanon: Dar Ihya Kutub Arabiyah, 1981 M, n.d.). 

5
 Sri Lestari, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika Dalam 

Tradisi Luwu” (Palopo, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2019). 
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termasuk ke dalam budaya yaitu bahasa daerah, cara berpikir masyarakat, karya 

sastra, adat istiadat, peninggalan atau artefak, dan permainan tradisional. 
6
 

Etnomatematika adalah bentuk matematika yang dipengaruhi atau 

didasarkan oleh budaya. Melalui penerapan etnomatematika dalam pendidikan 

khususnya pendidikan matematika diharapkan nantinya peserta didik dapat 

menguasai kemampuan matematika yang ditargetkan tanpa meninggalkan nilai 

budaya yang ada. Dalam kurikulum 2013 revisi, unsur budaya belum menjadi 

bagian dari konten yang ditekankan. Hal ini dapat dilihat dari bahan ajar yang 

beredar di pasaran. Di lain pihak, Menurut Depdiknas salah satu tujuan 

pengembangan bahan ajar adalah menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni 

bahan ajar berdasarkan karakteristik peserta didik dan lingkungan sosialnya.
7
  

Dalam pengembangan e-modul pembelajaran matematika penulis 

menggunakan aspek budaya dan tradisi manre saperra suku luwu karena suku 

luwu merupakan salah satu contoh budaya yang memiliki banyak aspek dalam 

kehidupan sehari-hari yang dapat dijadikan ilustrasi permasalahan. Dengan 

adanya e-modul pembelajaran berbasis etnomatematika peserta didik diharapkan 

dapat memahami, menghayati dan berperan serta dalam melestarikan kebudayaan 

serta memahami semua aspek budaya yang berkaitan dengan matematika.  

                                                             
6
 Georgius Rocki Agasi and Yakobus Dwi Wahyuono, “Kajian Etnomatematika: Studi 

Kasus Penggunaan Bahasa Lokal Untuk Penyajian Dan Penyelesaian Masalah Lokal Matematika | 

Prisma” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, no. masalah kontekstual, budaya, 

etnomatematika, kemampuan berpikir. (2016): 527–40. 

7
 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembangan Bahan Ajar. (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008), h. 9. 
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Tradisi manre saperra merupakan ritual datu luwu untuk menunjukkan 

ikatan batin bersama rakyatnya dan bentuk syukur atas keberhasilan dalam 

mengelola hasil bumi. Manre saperra ini menghidangkan berbagai macam jenis 

makanan tradisional yang dimana makanan ini dihampar pada daun pisang 

beralaskan kain putih panjang yang bersih sebagai wujud kebersihan hati dan 

kepedulian raja dan rakyat serta sebagai wujud tanggung jawab. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru Jln. Datuk Sulaiman desa 

Pattimang, Kec. Malangke, Kab. Luwu Utara, pada tanggal 25 januari 2021 

bahwa dalam proses pembelajaran di kelas VIII ada beberapa masalah yang 

dihadapi oleh peserta didik yaitu kurangnya minat peserta didik dalam memahami 

materi dikarenakan media yang digunakan oleh guru dianggap kurang menarik 

dan efektif bagi peserta didik terutama saat proses pembelajaran daring, selain 

media pembelajaran, bahan ajar yang digunakan oleh guru selama pembelajaran 

daring yaitu bahan ajar cetak dimana peserta didik kurang mampu memahami 

materi secara mandiri tanpa penjelasan langsung dari guru. Selain kurangnya 

minat belajar peserta didik juga terdapat masalah lain yaitu rendahnya hasil 

belajar peserta didik dikarenakan faktor kurangnya keaktifan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Selain itu faktor permasalahan yang dihadapi yaitu proses 

pembelajaran saat ini diterapkan melalui daring maka guru memiliki keterbatasan 

dalam mengawasi peserta didik selama pembelajaran.
8
  

                                                             
8
 Devita Oktaviana, Guru Mata Pelajaran Matematika MTs As'adiyah No. 31 Belawa 

Baru,"Wawancara melalui Via WhatsApp" 25 Januari 2021 
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Berdasarkan masalah tersebut, dengan menerapkan etnomatematika 

sebagai suatu pendekatan pembelajaran akan sangat memungkinkan suatu materi 

yang dipelajari terkait dengan tradisi manre saperra sehingga pemahaman suatu 

materi oleh peserta didik menjadi lebih mudah karena materi tersebut 

berhubungan langsung dengan budaya peserta didik. 

Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa e-modul berbasis 

etnomatematika pada tradisi manre saperra diharapkan dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik dan menghasilkan hasil prestasi belajar yang baik. Penelitian 

ini bertujuan mengembangkan e-modul pembelajaran berbasis etnomatematika 

pada tradisi manre saperra yang mengkontribusi pada keterampilan belajar 

peserta didik tanpa meninggalkan nilai budaya yang dimiliki.
9
 

Penulis tertarik mengembangkan e-modul pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra untuk meminimalisir 

kesulitan yang dialami peserta didik, dengan membuat e-modul pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra yang berisikan 

materi matematika secara rinci dan jelas agar dapat dipelajari dan mudah  

dipahami oleh peserta didik. Dengan demikian penulis akan mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika 

Materi SPLDV Berbasis Etnomatematika pada Tradisi Manre saperra di MTs 

As‟adiyah No. 31 Belawa Baru.” 

 

 

                                                             
9
 Rizky Esti Utami et al., “Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah,” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika) 2, no. 2 (October 30, 2018): 268–83, https://doi.org/10.33603/jnpm.v2i2.1458. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana prototype akhir pengembangan e-modul pembelajaran matematika 

materi SPLDV berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra di MTs 

As‟adiyah No. 31 Belawa Baru? 

2. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan pengembangan e-modul pembelajaran 

matematika materi SPLDV berbasis etnomatematika pada tradisi manre 

saperra di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui prototype akhir pengembangkan e-modul pembelajaran 

matematika materi SPLDV berbasis etnomatematika pada tradisi manre 

saperra di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru. 

2. Untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan pengembangan e-modul 

pembelajaran matematika materi SPLDV berbasis etnomatematika pada 

tradisi manre saperra di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru. 

D. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai informasi mengenai aspek-aspek etnomatematika dalam hal ini 

tradisi manre saperra yang dapat digunakan untuk mendukung pengembangan 

bahan ajar matematika di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Manfaat penelitian ini bagi peserta didik adalah sebagai berikut: 

1) Membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan matematika. 

2) Menumbuhkan motivasi belajar sehingga peserta didik tidak merasa bosan 

dengan proses pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menunjukkan contoh-contoh 

tentang konsep-konsep matematika di sekitar peserta didik. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menunjukkan pengembangan 

karakter yang berguna bagi peserta didik. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang baik kepada pihak 

sekolah dalam rangka penyempurnaan pembelajaran matematika yang 

berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika peserta didik sehingga 

mencapai target yang diharapkan. 

d. Bagi Peneliti dan Umum 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi variasi bahan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan dan memperbaiki sistem 

pembelajaran di kelas sehingga dapat meminimalkan masalah-masalah 

yang terjadi dalam pembelajaran.  
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2) Hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi untuk melaksanakan 

penelitian lainnya tentang etnomatematika dan kaitannya dengan 

pembelajaran matematika di sekolah. 

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan 

penelitian serupa. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Adapun spesifikasi pengembangan e-modul pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika ini adalah sebagai berikut: 

1. E-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada tradisi 

manre saperra digunakan bantuan aplikasi berbasis web yang dapat 

digunakan secara gratis tanpa menggunakan aplikasi dengan format file yang 

akan dihasilkan berupa link dan dapat diakses dengan menggunakan laptop 

dan handphone; 

2. Pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika 

pada tradisi manre saperra yang dikembangkan dengan materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV); 

3. E-modul pembelajaran matematika ini dikembangkan untuk ditujukan sebagai 

sumber belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika; 

4. E-modul pembelajaran matematika yang akan dikembangkan bukan untuk 

menggantikan peran guru, tetapi untuk membimbing peserta didik dalam 

belajar sehingga peserta didik memperoleh kemudahan dalam memahami 

materi pembelajaran.  
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5. Pada e-modul terdapat gambar-gambar dan layar e-modul yang serasa hidup 

serta terdapat menu dan tombol interaktif yang mempermudah peserta didik 

dalam menggunakan e-modul. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi pengembangan  

Pengembangan e-modul matematika ini mengacu pada beberapa asumsi 

sebagai berikut:  

a. Pengembangan media pembelajaran berupa e-modul pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra dengan 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) ini dapat membantu 

peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan mampu membawa 

matematika abstrak ke dalam kehidupan nyata serta dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik; 

b. Produk yang dikembangkan berupa e-modul  pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra  dapat diakses melalui 

link : http://bit.ly/E-modulMatematikaMateriSPLDV Peserta didik mampu 

belajar secara mandiri; 

c. Item-item dalam validasi mencerminkan penilaian produk yang 

dikembangkan secara komprehensif, menyatakan layak dan tidaknya produk 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Keterbatasan pengembangan  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu sebagai 

berikut:  

http://bit.ly/E-modulMatematikaMateriSPLDV
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a. Produk yang dikembangkan berupa e-modul matematika berbasis 

etnomatematika pada tradisi manre saperra hanya memuat materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV); 

b. Pengembangan e-modul matematika dalam penelitian ini dibatasi pada 

siswa kelas VIII MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru; 

c. Dosen validasi masukan pada e-modul matematika ini yaitu 2 orang untuk 

ahli media dan ahli materi serta 1 orang guru mata pelajaran matematika; 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum adanya penelitian ini, ada beberapa penelitian yang serupa telah 

dilakukan, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Lestari dengan judul “Pengembangan 

Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika dalam Tradisi Luwu”. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 

lima tahap yaitu: (1) tahap analisis (Analysis), (2) tahap perancangan 

(Design), (3) tahap pengembangan (Develop), (4) tahap implementasi 

(Implementation) dan tahap evaluasi (Evaluation). Berdasarkan analisis data 

diperoleh modul pembelajaran yang valid melalui uji validitas. Hasil uji 

validitas untuk modul sebesar 0,90 sedangkan hasil uji validitas untuk Angket 

Uji Praktikalitas sebesar 0,89. Kepraktisan modul pembelajaran dianalisis 

berdasarkan angket uji praktikalitas respon siswa diperoleh persentase skor 

sebesar 85%.
10

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Esti Utami, Aryo Andri Nugroho, Ida 

Dwijayanti, dan Anton Sukarno dengan judul “Pengembangan E-Modul 

Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah”. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model 4-D 

                                                             
10

Sri Lestari, “Pengembangan  Modul  Pembelajaran  Berbasis  Etnomatika   Dalam 

Tradisi Luwu”(Palopo, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2019). 
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(Four D Model). Hasil penelitian menunjukkan uji keterbacaan untuk 

merevisi yaitu e-modul pembelajaran matematika kelas VII SMP berbasis 

etnomatematika yang telah teruji efektif, nilai rata-rata validator media yaitu 

90%, nilai rata-rata dari validator materi yaitu 93% dan nilai rata-rata dari 

validator budaya 88%. Sementara itu, hasil uji keterbacaan menunjukkan 

bahwa bahasa yang digunakan dalam  e-model berbasis etnomatematika 

merupakan bahasa yang mudah dipahami dan tidak mengandung banyak 

makna.
11

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Kurniasari, Rosida Rakhmawati M, 

Jamal Fakhri. dengan judul “Pengembangan E-modul bercirikan 

Etnomatematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4-D yaitu Define, Design, Development 

dan Disseminate. Hasil penelitian yang diperoleh dari  penilaian ahli materi 

dengan skor rata-rata 3,88 dan ahli media dengan skor rata-rata 3,90 sehingga 

produk dinyatakan telah memenuhi kriteria kelayakan, sedangkan untuk 

respon pendidik mendapatkan skor rata-rata 3,08 dengan kriteria menarik dan 

respon peserta didik dengan skor rata-rata 3,52 termasuk dalam kriteria sangat 

menarik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan 

dinyatakan layak untuk digunakan.12 

                                                             
11 Rizky Esti Utami et al., “Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah,” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika) 2, no. 2 (October 30, 2018): 268–83, https://doi.org/10.33603/jnpm.v2i2.1458. 

12 Intan Kurniasari and Rosida Rakhmawati, “Pengembangan E-Module Bercirikan 

Etnomatematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar,” Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education 1 (December 28, 2018): 227–35, 

https://doi.org/10.24042/ijsme.v1i3.3597. 
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Adapun pemaparan singkatnya disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1. Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Judul Nama 

Peneliti 

Subjek Penelitian Hasil Penelitian 

1 Pengembangan 

Modul 

Pembelajaran 

Berbasis 

Etnomatematika 

dalam Tradisi 

Luwu 

Sri Lestari Siswa-siswai, 

Kepala Sekolah, 

Guru di SMPN 5 

Palopo 

Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan 

ADDIE dan Modul yang 

dikembangkan dinyatakan 

sangat layak untuk digunakan 

2 Pengembangan E-

Modul Berbasis 

Etnomatematika 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Rizky Esti 

Utami, Aryo 

Andri 

Nugroho, Ida 

Dwijayanti, 

dan Anton 

Sukarno 

Siswa kelas VII 

SMPS 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian 

Pengembangan model 4-D 

dan hasil uji keterbacaan 

menunjukkan bahwa bahasa 

yang digunakan dalam  e-

model berbasis 

etnomatematika merupakan 

bahasa yang mudah dipahami 

dan tidak mengandung 

banyak makna. 

3 Pengembangan e-

modul bercirikan 

Etnomatematika 

pada Materi 

Bangun Ruang 

Sisi Datar 

Intan 

Kurniasari, 

Rosida 

Rakhmawati 

M, Jamal 

Fakhri 

Peserta didk dan 

guru mata 

pelajaran 

matematika 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian 

Pengembangan model 4-D 

dan e-modul yang 

dikembangkan dinyatakan 

layak untuk digunakan. 

4 Pengembangan e-

modul 

Pembelajaran 

Materi SPLDV 

Berbasis 

Etnomatematika 

pada Tradisi 

Manre Saperra di 

MTs As‟adiyah 

No.31 Belawa 

Baru 

Nurul Hidayat Siswa kelas VIII 

dan salah satu 

guru mata 

pelajaran 

matematika 

Penelitian ini menggunakan 

e-modul pengembangan 

ADDIE dan Modul yang 

dikembangkan dinyatakan 

sangat layak untuk digunakan 
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B. Landasan Teori 

1. Penelitian Pengembangan 

Menurut Sujadi dalam Punaji Setyosari, penelitian pengembangan adalah 

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), 

seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium, tetapi 

bisa juga perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk pengolahan 

data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-

model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dan 

lain-lain.
13

 

Penelitian pengembangan atau yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan 

istilah Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Menurut Borg dan Gall, menyatakan: 

Penelitian pendidikan pengembangan adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah 

dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R&D, yang terdiri dari 

mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang 

pengujian dalam pengaturan dimana ia akan digunakan akhirnya, dan 

merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap 

mengajukan pengujian. 14 

 

                                                             
13

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h.195. 

 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 9. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk membuat atau menghasilkan, mengembangkan dan memvalidasi produk  

tertentu yang bukan untuk menguji suatu teori, kemudian produk tersebut 

divalidasi dan diuji keefektifannya. 

Menurut Endang Tujuan penelitian pengembangan adalah untuk 

mengevaluasi perubahan yang terjadi selama periode waktu tertentu dan untuk 

menghasilkan produk baru selama proses pengembangan.
15 Sedangkan menurut 

Van den Akker alasan dilakukannya penelitian dan pengembangan adalah sebagai 

berikut: 

a. Alasan pokok berasal dari pendapat bahwa pendekatan penelitian 

“tradisional” (misalnya, penelitian survei, korelasi, eksperimen) dengan 

fokus penelitian hanya mendeskripsikan pengetahuan, jarang memberikan 

deskripsi yang berguna dalam pemecahan masalah-masalah rancangan dan 

desain dalam pembelajaran atau pendidikan. 

b. Alasan lainnya, adanya semangat tinggi dan kompleksitas sifat kebijakan 

reformasi pendidikan.
16

 

Para ahli telah mengusulkan beberapa prosedur pengambangan yang 

sering digunakan dalam penelitian. Prosedur pengembangan produk menurut Borg 

and Gall, meliputi: penelitian dan pengumpulan data (reaserch and information 

collection), perencanaan (planning), pengembangan draf produk (develop 

                                                             
15

 Endang Mulyatiningsih, Metode penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: 

Alfabeta, 2011), h. 161. 

 
16

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h. 278. 



17 
 

 
 

preliminary form of product), uji lapangan awal (preliminary field testing), 

merevisi hasil uji coba (main product revision), uji coba lapangan (main field 

testing), penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operasional product 

revision), uji pelaksanaan lapangan (operational field testing), penyempurnaan 

produk akhir (final product revision) serta diseminasi dan implementasi 

(dissemination and implementation). 

Sedangkan desain pengembangan ADDIE terdiri atas lima tahapan yaitu 

analisis (analysis), perencanaan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).
17

 

Adapun kelebihan dan kekurangan model ADDIE yaitu: 

1. Kelebihan model desain ADDIE 

Model ini sederhana dan mudah dipelajari serta strukturnya yang 

sistematis. Seperti kita ketahui bahwa model ADDIE ini terdiri dari lima 

komponen yang saling berkaitan dan struktur secara sistematis yang artinya dari 

tahapan yang pertama sampai tahapan yang kelima dalam mengaplikasikannya 

harus secara sistematis, tidak bisa diurutkan secara acak atau kita bisa memilih 

mana yang menurut kita ingin dahulukan. Karena kelima tahap/langkah ini sudah 

sangat sederhana jika dibandingkan dengan sistematis maka model desain ini akan 

mudah dipelajari oleh para pendidik. 

2. Kekurangan model desain ADDIE 

Kekurangan model desain ini adalah dalam tahap analisis memerlukan 

waktu yang sama. Dalam tahap analisis ini pendesain/pendidik diharapkan mampu 

                                                             
17

Endang  Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan,(Bandung: 

Alfabeta, 2012), h.183. 
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menganalisis dua komponen dari siswa terlebih dahulu dengan membagi analisis 

menjadi 2 yaitu analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Dua komponen analisis ini 

yang nantinya akan mempengaruhi lamanya proses menganalisis siswa sebelum 

tahap pembelajaran dilaksanakan.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk harus 

melalui beberapa tahapan (proses) agar produk yang dihasilkan mempunyai 

kualitas, kepraktisan yang baik dan dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. E-Modul Pembelajaran 

Menurut Parmin dan Peniati dalam Suastika dan Amaylya Rahmawati, 

modul adalah salah satu komponen penting dalam pembelajaran karena dapat 

membantu siswa memperoleh informasi penting tentang materi pembelajaran. 

Modul juga merupakan suatu proses pembelajaran mengenai suatu bahasan 

tertentu yang disusun secara sistematis, operasional, dan terarah untuk digunakan 

oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaannya untuk para guru.
18

 

Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak yang cukup baik digunakan 

dalam pembelajaran.  Menurut Prastowo, modul adalah sebuah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 

sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar 

sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan minimal dari pendidik. Oleh 

                                                             
18

 I Suastika and Amaylya Rahmawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual,” JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 4 

(December 2, 2019): 58, https://doi.org/10.26737/jpmi.v4i2.1230. 
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karena itu, modul harus digunakan sebagai bahan ajar untuk menggantikan fungsi 

pendidik. Jika pendidik memiliki fungsi menjelaskan sesuatu  maka modul harus 

bisa menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima peserta didik 

berdasarkan pengetahuan dan usia.
19

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa 

modul pembelajaran adalah perangkat bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan isi materi, metode penggunaan, dan bahan evaluasi pembelajaran yang 

dapat digunakan perseorangan maupun kelompok untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan. 

Menurut Cecep, K & Bambang, S. menyatakan bahwa media elektronik 

yang dapat digunakan oleh peserta didik memiliki kelebihan dan karakteristik 

yang berbeda-beda. Jika ditinjau dari manfaat media elektronik dapat menjadikan 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dapat dilakukan 

kapanpun dan dimanapun, serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
20

 

Selain itu, modul elektronik mempunyai karakteristik berupa file sehingga dapat 

disimpan dalam flashdisk, mudah untuk dibawa, dapat digunakan secara offline, 

dan dapat dipelajari kapan saja dan dimana saja bila ada komputer/laptop. 

Kemudian adanya link yang membantu untuk menelusuri materi secara linier 

maupun non linier sehingga mengarahkan peserta didik menuju informasi tertentu. 

                                                             
19

 Pradipta Annurwanda Siti Suprihatiningsih, “Pengembangan Modul Matematika 

Berbasis Masalah Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” Jurnal Karya Pendidikan 

Matematika,  https://doi.org/10.26714/jkpm.6.1.2019.57-63. 

20
 I. Gede Agus Saka Prasetya, I. Made Agus Wirawan, and I. Gede Partha Sindu, 

“Pengembangan E-Modul Pada Mata Pelajaran Pemodelan Perangkat Lunak Kelas Xi Dengan 

Model Problem Based Learning Di Smk Negeri 2 Tabanan,” Jurnal Pendidikan Teknologi Dan 

Kejuruan 14, no. 1 (January 7, 2017), https://doi.org/10.23887/jptk-undiksha.v14i1.9885. 
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Menurut Purwadi Sutanti, e-modul merupakan sebuah bentuk penyajian 

bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran 

tertentu, yang disajikan dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan 

pembelajaran di dalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai navigasi 

yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program, dilengkapi 

dengan penyajian video tutorial, animasi, dan audio untuk memperkaya 

pengalaman belajar.
21

 

Sama halnya dengan modul, e-modul pula dapat dikatakan baik dan 

menarik apabila terdapat karakteristik sebagai berikut:  

a. Self instructional, yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta 

belajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain.  

b. Self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 

atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara 

utuh.  

c. Stand alone (berdiri sendiri), yaitu modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 

dengan media pembelajaran lain.  

d. Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi.  

e. User friendly, modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya.  

f. Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.  

                                                             
21

 Purwadi Sutanto, Panduan Praktis Penyusunan E-Modul Pembelajaran (Direktur 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
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g. Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis 

komputer.  

h. Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut sebagai 

multimedia.  

i. Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software.  

j. Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran).
22

 

Pada dasarnya semua langkah-langkah, tujuan, karakteristik, komponen, 

dan kriteria modul elektronik (e-modul) sama dan relevan dengan pengembangan 

modul cetak yang berbeda terletak pada kelebihan dan kekurangannya saja. 

Kelebihan dan kekurangannya dipaparkan sebagai berikut: 

1) Kelebihan E-Modul  

a) Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas 

pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 

b) Setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik dengan benar 

mengetahui modul mana yang berhasil diselesaikan oleh peserta didik 

dan modul mana yang belum berhasil diselesaikan. 

c) Bahan pelajaran selama satu semester terbagi secara merata. 

d) Pendidikan lebih efektif karena materi pembelajaran disusun sesuai 

dengan jenjang akademik. 

e) Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat diubah menjadi 

lebih interaktif dan lebih dinamis. 

                                                             
22

 Purwadi Sutanto. 
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f) Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul cetak dapat dikurangi 

dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan video tutorial. 

2) Kekurangan E-Modul  

a) Biaya pengembangan bahan tinggi dan membutuhkan waktu yang lama. 

b) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki 

oleh peserta didik pada umumnya terutama peserta didik yang belum  

dewasa. 

c) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus 

memantau proses belajar peserta didik, memberikan motivasi dan 

konsultasi pribadi ketika peserta didik membutuhkannya.
23

 

Ada dua prosedur penyusunan e-modul yang pertama yaitu tahap analisis 

kebutuhan e-modul yang dimana merupakan kegiatan menganalisis silabus dan 

RPP untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam 

mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan, yang kedua tahap desain e-

modul yang dimana terdiri dari materi/ substansi yang ada dalam modul berupa 

konsep/prinsip-prinsip, fakta penting yang terkait langsung dan mendukung untuk 

pencapaian kompetensi dan harus dikuasai peserta didik. Tugas, soal, dan atau 

praktek/latihan yang harus dikerjakan atau diselesaikan oleh peserta didik. 

Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan peserta didik 

dalam menguasai modul, kunci jawaban dari soal latihan dan atau tugas. 

 

 

                                                             
23 Purwadi Sutanto. 
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3. Pendekatan Etnomatematika  

Istilah etnomatematika berasal dari kata ethnomathematics, yang terbentuk 

dari kata ethno, mathema, dan tics. Awalan ethno mengacu pada kelompok 

kebudayaan yang  dapat dikenali, seperti perkumpulan suku di suatu negara dan 

kelas-kelas profesi di masyarakat, termasuk pula bahasa dan kebiasaan mereka 

sehari-hari. Kemudian, mathema disini berarti menjelaskan, mengerti, dan 

mengelola hal-hal nyata secara spesifik dengan menghitung, mengukur, 

mengklasifikasi, mengurutkan, dan memodelkan suatu pola yang muncul pada 

suatu lingkungan. Akhiran tics mengandung arti seni dalam teknik. Oleh karena 

tumbuh dan berkembang dari budaya, keberadaan etnomatematika seringkali tidak 

disadari oleh masyarakat penggunanya. Hal ini disebabkan, etnomatematika 

seringkali terlihat lebih “sederhana” dari bentuk norma matematika yang dijumpai 

di sekolah.24 

Etnomatematika menurut Shirley dalam Sri Lestari adalah ilmu yang 

digunakan untuk memahami bagaimana matematika beradaptasi dengan budaya. 

Pembelajaran bermuatan etnomatematika sangat memungkinkan suatu materi 

yang dipelajari dari budaya mereka dapat membangkitkan motivasi belajar serta 

pemahaman suatu materi oleh peserta didik menjadi lebih mudah karena materi 

tersebut terkait langsung dengan budaya mereka yang merupakan aktivitas mereka 

sehari-hari dalam bermasyarakat.
25

  

                                                             
24

Tri Utari, “Keefektifan Model Pembelajaran Probing-Prompting Berbasis 

Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis” (Skripsi Program 

Studi Pendidikan Matematika Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2015). 

25
 Sri Lestari, “Pengembangan  Modul  Pembelajaran  Berbasis  Etnomatika   Dalam 

Tradisi Luwu”(Palopo, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2019). 
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Arismendi menjelaskan bahwa etnomatematika menyelidiki tentang 

budaya dari kelompok tertentu dalam mengklasifikasi, mengurutkan, menghitung, 

mengukur, mempertimbangkan menyimpulkan, memodelkan, membuat sandi, dan 

memecahkan masalah.
26

 Dengan demikian etnomatematika merupakan cara 

penggunaan matematika oleh kelompok budaya yang berbeda. Oleh karena 

etnomatematika tumbuh dan berkembang dari budaya maka masyarakat sering 

tidak menyadari bahwa mereka telah menggunakan matematika. Sehingga, perlu 

ditunjukkan bahwa dalam keseharian masyarakat khususnya peserta didik tidak 

asing lagi dengan matematika atau matematika bermanfaat dalam kehidupan 

sehari hari. 

Menurut Sirate ada beberapa aktivitas Etnomatematika, aktivitas tersebut 

adalah aktivitas membilang, mengukur, aktivitas membuat rancang bangun, 

aktivitas menentukan lokasi, aktivitas bermain, dan aktivitas menjelaskan. 

1) Aktivitas Membilang 

Aktivitas membilang berkaitan dengan pertanyaan “berapa banyak”. 

Unsur pembentuk aktivitas membilang seperti medianya batu, daun, atau 

bahan alam lainnya. Aktivitas membilang umumnya menunjukkan aktivitas 

penggunaan dan pemahaman bilangan ganjil dan genap serta lainnya. 

2) Aktivitas Mengukur 

Aktivitas mengukur berkaitan dengan pertanyaan “berapa”. Dalam 

etnomatematika, alat ukur tradisional seperti potongan bambu dan ranting 

                                                             
26 Petrus Kanisius Abiyasa, Yohanes Restu Dhyas Yulianto, and Haniek Sri Pratini, 

“Analisis Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Viii Smp Pada Materi Spldv Dengan 

Ilustrasi Kegiatan Jual-Beli Pakaian Adat,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 

Etnomatnesia, February 23, 2018, 

https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/etnomatnesia/article/view/2365. 
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pohon. Namun, pada umumnya masyarakat tradisional menggunakan 

tangannya sebagai alat ukur paling praktis dan efektif. 

3) Aktivitas Menentukan Lokasi 

Banyak konsep dasar geometri diawali dengan menentukan lokasi 

yang digunakan untuk rute perjalanan, menentukan arah tujuan atau jalan 

pulang dengan tepat dan cepat. Menentukan lokasi digunakan untuk 

menentukan titik disuatu daerah tertentu. Biasanya masyarakat tradisional 

menggunakan batas alam sebagai batas lahan, dan pemanfaatan tanaman 

tahunan masih sering dijadikan sebagai batas lahan. 

4) Aktivitas Membuat Rancang Bangun 

Gagasan lain dari Etnomatematika yang bersifat universal dan penting 

adalah melakukan kegiatan rancangan yang telah diterapkan oleh semua jenis 

budaya yang ada. apabila kegiatan menentukan lokasi berkaitan dengan posisi 

dan orientasi masyarakat terhadap lingkungan alam, maka kegiatan 

merancang bangunan berkaitan dengan semua benda pabrik dan perkakas 

yang digunakan untuk keperluan rumah tinggal, perdagangan, perhiasan, 

peperangan, permainan, dan tujuan keagamaan. 

5) Aktivitas Bermain 

Kegiatan permainan dalam pembelajaran etnomatematika merupakan 

kegiatan yang menarik karena alurnya memiliki pola tertentu dan memiliki 

alat dan materi yang berkaitan dengan matematika. 
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6) Aktivitas Menjelaskan 

Menjelaskan merupakan kegiatan yang meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang kepekaan masyarakat terhadap fenomena alam yang 

diperoleh dari lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan lingkungan yang ada 

selalu menggunakan bilangan. Dalam matematika, penjelasan berkaitan 

dengan “mengapa” bentuk geometri itu sama atau simetri, mengapa 

keberhasilan yang satu adalah kunci keberhasilan lainnya, dan fenomena alam 

tertentu di alam semesta mengikuti hukum matematika. Dalam menjawab 

pertanyaan ini digunakan simbol-simbol dengan bukti nyata.
27

 

Dari berbagai penjelasan tersebut, maka etnomatematika adalah salah satu 

bidang ilmu pengetahuan yang dewasa ini juga merupakan sebuah penelitian yang 

mengkaji tentang hubungan antara matematika dengan kebudayaan baik dari segi 

artefak, cagar budaya, permainan daerah, kebiasaan dan juga suatu sistem tradisi 

yang berkembang didalam masyarakat yang berguna untuk mengembangkan 

teknik pembelajaran dalam dunia pendidikan terutama pengembangan karakter 

dan cara berfikir peserta didik. 

4. Tradisi Manre saperra 

Tradisi merupakan sesuatu yang berupa adat, kepercayaan, dan kebiasaan. 

Kemudian adat, kepercayaan dan kebiasaan itu menjadi ajaran-ajaran atau paham- 

paham yang turun temurun dari para pendahulu kepada generasi-generasi pasca 

mereka berdasarkan mitos-mitos yang tercipta atas manifestasi kebiasaan yang 
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menjadi rutinitas yang selalu dilakukan oleh klan-klan yang tergabung dalam 

suatu bangsa.
28

 

Manre saperra merupakan ritual Datu Luwu untuk menunjukkan ikatan 

batin bersama  rakyatnya dan bentuk syukur atas keberhasilan dalam mengelola 

hasil bumi. Makanan akan dihidangkan diatas kain putih panjang yang bersih 

sebagai wujud kebersihan hati dan kepedulian raja dan rakyat serta sebagai wujud 

tanggung jawab. 

Manre saperra ini menghidangkan berbagai macam jenis makanan 

tradisional. Makanan dibawa dari rumah masing-masing untuk disajikan dan 

disantap bersama. Makanan-makanan ini disajikan beralaskan terpal 

menggunakan bakul dan dilapisi tatakan seperti daun pisang atau kertas sebagai 

alas untuk makanan santap. 

5. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

a. Pengertian SPLDV  

Sistem persamaan linear dua variabel atau disingkat SPLDV adalah suatu 

persamaan matematika yang terdiri atas dua persamaan linear yang  masing-

masing bervariabel dua (misalkan x dan y), yang keduanya tidak berdiri sendiri, 

sehingga kedua persamaan hanya memiliki satu penyelesaian. Apabila terdapat 

dua persamaan dua variabel yang berbentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 dan 𝑑𝑥 + 𝑒𝑦 = 𝑓 atau 

biasa ditulis  
ax +  by =  c 
dx +  ey =  f 

  maka dikatakan kedua persamaan tersebut 

membentuk sistem persamaan linear dua variabel.  
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b. Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan grafik  

Grafik untuk persamaan linear dua variabel berbentuk garis lurus. SPLDV 

terdiri dari dua buah persamaan dengan dua variabel, artinya SPLDV sebagai dua 

buah garis lurus. Penyelesaiannya dapat ditentukan dengan menentukan 

perpotongan dua garis lurus. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:  

1) Langkah pertama, tentukan titik potong sumbu x dan sumbu y di setiap 

persamaan linear dua variabel.  

2) Langkah kedua, gambarkan persamaan ke dalam bidang koordinat 

Cartesius. 

3) Langkah ketiga, menentukan himpunan penyelesaian SPLDV. titik potong 

antara garis x + y = c dan ax + y = c adalah (x, 0) Jadi, Himpunan 

penyelesaiannya = {(x, 0)} 

c.  Metode Substitusi 

Menggunakan metode substitusi untuk penyelesaian SPLDV dilakukan 

dengan cara menyatakan salah satu variabel dalam bentuk variabel yang lain 

kemudian nilai variabel tersebut menggantikan variabel yang sama dalam 

persamaan yang lain. Adapun langkah-langkah adalah sebagai berikut: 

1)  
ax +  y =  c persamaan (1) 
dx +  ey =  f persamaan (2)

  pada langkah pertama, tuliskan masing-

masing persamaan dalam bentuk persamaan (1) dan (2). 

2) Langkah kedua, pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (1). 

Kemudian, nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 

 
ax +  y =  c 

gx +  hy =  k … (3) 
   



29 
 

 
 

3) Langkah ketiga, nilai variabel y pada persamaan (3) menggantikan variabel 

y pada persamaan (2). 

4) Langkah keempat, nilai x pada persamaan (4) menggantikan variabel x pada 

salah satu persamaan awal, misalkan persamaan (1)  

5) Langkah kelima, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut.  

d.  Metode eliminasi 

Berbeda dengan metode substitusi yang mengganti variabel, metode 

eliminasi justru menghilangkan salah satu variabel untuk dapat menentukan nilai 

variabel yang lain. Dengan demikian, koefisien salah satu variabel yang akan 

dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama. Adapun langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut: 

1) Langkah pertama, menghilangkan salah satu variabel dari SPLDV. 

Misalnya, variabel y akan dihilangkan maka kedua persamaan tersebut harus 

dikurangkan.  

2) Langkah kedua, menghilangkan variabel yang lain dari SPLDV tersebut, 

yaitu variabel x. Perhatikan koefisien x pada SPLDV tersebut tidak sama. 

Jadi, harus disamakan terlebih dahulu. Kemudian, kedua persamaan yang 

telah disetarakan dikurangkan.  

3) Langkah ketiga, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut.
29

 

e. Metode Gabungan (Substitusi-Eliminasi) 
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Metode campuran atau juga disebut dengan metode gabungan yaitu suatu 

cara untuk menyelesaikan persamaan linear dua variabel dengan menggunakan 

dua metode yaitu metode eliminasi dan metode substitusi secara bersamaan. 

Adapun langkah-langkah untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel yaitu mengeliminasi salah satu variabel pada salah satu persamaan, 

kemudian substitusi nilai dari variabel yang diperoleh ke dalam salah satu 

persamaan yang diketahui.
30

 

C. Kerangka Pikir 

Era  teknologi  semakin  berkembang masyarakat  bahkan  peserta  didik 

tentu  sudah  mengenal  media  komputer, yang  dapat  membantu  memudahkan 

pekerjaan. E-modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang digunakan dalam 

membantu kegiatan pembelajaran dalam bentuk softfile yang dioperasikan melalui 

komputer. E-modul pembelajaran interaktif memotivasi siswa untuk belajar lebih 

semangat, aktif dan mandiri.  

Salah satu pengaruh utama kriteria keberhasilan pembelajaran adalah 

adanya interaksi pembelajaran berupa komunikasi yang baik antara guru dengan 

peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya. Selain itu, 

suasana yang baik juga mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 

Oleh karena itu pemilihan teknik dan strategi yang dapat menghilangkan suasana 

membosankan dan kaku dalam proses pembelajaran sangat menentukan 

keberhasilan peserta  didik dalam proses pembelajaran. 
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Oleh karena itu, peneliti mencoba mengembangkan media pembelajaran 

bahan ajar berupa e-modul pembelajaran. Tahapan pengembangannya mengacu 

pada model pengembangan research and development (R&D) dimana dalam 

pengembangannya menggunakan model ADDIE. Adapun produk yang dihasilkan 

berupa bahan ajar e-modul Pembelajaran. Disini peneliti ingin mengetahui apakah 

pengembangan e-modul pembelajaran ini memiliki dampak terhadap proses 

pembelajaran dengan melihat pada nilai validitas dan praktisnya. Berikut akan 

dipaparkan bagan kerangka pikir dari penelitian ini. 
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METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE. Penelitian pengembangan Research 

and Development (R&D) adalah metode penelitian yang menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Metode penelitian dan 

pengembangan dapat diartikan sebagai metode ilmiah penelitian, desain, produksi 

dan pengujian produk yang dihasilkan.31 Sedangkan Model ADDIE dalam 

penelitian pengembangan terdiri atas lima tahapan yaitu Analisis (Analysis), 

Perencanaan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).32 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Model Pengembangan ADDIE 
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R&D),(Bandung: Alfabeta, 2012). 
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Pengembangan e-modul pembelajaran matematika ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE karena model ini dapat memberikan kesempatan untuk 

melakukan evaluasi dan revisi secara terus menerus dalam setiap fase yang dilalui. 

Sehingga produk yang dihasilkan dapat menghasilkan produk yang valid, reliab, 

serta model ADDIE sangat sederhana implementasinya sistematis. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

a. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di MTs As‟adiyah No.31 Belawa 

Baru yang berada di Desa Pattimang, Kec. Malangke, Kab. Luwu Utara. 

Pemilihan MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru sebagai lokasi penelitian atas 

pertimbangan lokasi yang telah dilakukan wawancara oleh peneliti. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 

2021/2022 yang berjumlah 15 orang dan guru matematika kelas VIII MTs 

As‟adiyah No.31 Belawa Baru tahun ajaran 2021/2022. Adapun objek penelitian 

ini adalah bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika pada tradisi manre saperra dengan materi SPLDV. 

D. Prosedur Pengembangan 

Dalam penelitian dan pengembangan (R&D) ini, model penelitian yang 

digunakan yaitu ADDIE yang terdiri dari 5 tahap penelitian, yaitu analisis 
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(Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), evaluasi (Evaluation). Adapun langkah-langkah yang 

diterapkan dalam penelitian pengembangan ini yaitu sebagai berikut: 

1.  Tahapan Penelitian Pendahuluan 

Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian kali ini yaitu tahap 

penelitian pendahuluan. Dimana dalam tahap ini sesuai dengan e-modul 

pengembangan ADDIE yang dilakukan peneliti yaitu tahap analisis. Tahap 

analisis merupakan tahap awal yang harus dilakukan guna untuk menganalisis 

kebutuhan-kebutuhan proses pembelajaran serta mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. 

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan yang meliputi: 

a. Analisis kebutuhan 

Pengembangan bahan ajar berupa e-modul membutuhkan analisis 

kebutuhan yang bertujuan mengetahui masalah-masalah di sekolah, menentukan 

kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik 

untuk meningkatkan hasil belajar. 

b. Analisis kurikulum 

Peneliti menganalisis kurikulum yang berlaku pada pembelajaran di MTs 

As‟adiyah No.31 Belawa Baru. Peneliti menganalisis standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang akan dicapai melalui pengembangan e-modul. Hasil 

analisis ini selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan e-

modul. 
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2. Tahapan Pengembangan Produk Awal 

Setelah tahap pertama, tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan 

produk awal yang dalam hal ini model pengembangan ADDIE tahap yang 

dilakukan peneliti yaitu tahap perancangan atau Design. Dalam tahap ini, peneliti 

akan merancang bahan ajar dari hasil analisis dan menyusun instrumen yang akan 

digunakan dalam menilai produk tersebut. Kegiatan perancangan meliputi 

beberapa hal yaitu: 

a.  Membuat inti dari isi e-modul yang isinya tentang penyediaan materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), 

b. Mengumpulkan bahan ajar sebagai referensi, ilustrasi dan materi yang 

berhubungan dengan materi yang akan dipakai untuk mengembangkan e-

modul, 

c. Menentukan spesifikasi e-modul, dan 

d. Menyusun instrumen penilaian e-modul yang meliputi lembar validasi. 

3. Tahap Validasi ahli 

Tahap selanjutnya yaitu tahap validasi ahli dimana tahap ini dalam model 

pengembangan ADDIE yaitu tahap pengembangan (development). Langkah-

langkah yang akan digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Pembuatan Draf E-modul 

Pada tahap ini dilakukan penggabungan semua desain yang dibuat pada 

tahap (desain), kemudian diubah menjadi bentuk pdf dan selanjutnya di convert 

pada aplikasi berbasis web. 
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b. Uji Validasi E-modul 

Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui kelayakan dari e-

modul. Uji validitas dilakukan oleh tim ahli yang terdiri dari dua orang dosen, dan 

satu guru mata pelajaran. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dan valid atau tidaknya e-modul digunakan. 

c. Revisi Validasi E-modul 

Setelah mendapat penilaian dari tiga validator, proses selanjutnya adalah 

revisi hasil uji validasi produk yang dikembangkan. Revisi ini dilakukan setelah 

mendapatkan kritik maupun saran dari ketiga validator. 

4. Tahap Uji Coba 

Tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba atau tahap implementasi. Bahan 

ajar yang telah dinyatakan valid dan layak oleh validator maka akan lanjut ke 

tahap implementasi. Tahap implementasi merupakan tahap uji coba praktikalitas 

untuk mengetahui praktikalitas dari produk yang dikembangkan. Setelah melihat 

hasil uji data praktikalitas dilakukanlah evaluasi untuk melihat apakah produk 

yang dikembangkan praktis digunakan atau tidak. 

5. Pembuatan Produk akhir 

Tahap terakhir yaitu pembuatan produk akhir atau jika dalam e-modul 

ADDIE tahap ini merupakan tahap evaluasi atau evaluation. Pada tahap ini yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

Evaluasi formatif dilakukan untuk pengumpulan data pada setiap tahapan yang 

digunakan untuk penyempurnaan dan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir 

pengembangan untuk mengetahui pengaruh dan kualitas pengembangan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar validasi dan 

angket kepraktisan produk. 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas 

produk. Lembar validasi ahli ini diberikan kepada dua validator ahli yang 

kompeten. Lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi ahli materi/isi 

dan lembar validasi ahli media. 

a. Lembar Validasi Ahli Materi/isi 

Lembar validasi ini dibuat dan digunakan untuk ahli materi/isi ditinjau 

dari 4 aspek yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kemanfaatan. Kisi-

kisi lembar validasi ahli materi/isi akan ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar validasi ahli materi/isi 

No. Aspek Indikator Butir Item 

1 Kelayakan Isi Kesesuaian dengan KI dan KD  1 

  Kejelasan tujuan 2 

  Mudah dipahami 3 

  Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 4 

2 Kebahasaan keterbacaan tulisan 5 

  Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa indonesia 6 

  Penggunaan bahasa yang komunikatif dan struktur 

kalimat sederhana. 
7 

3 Penyajian soal-soal evaluasi sesuai dengan materi 8 

  Kesesuaian video dengan materi pada setiap 

kegiatan pembelajaran 
9 

  Kesesuaian tugas dan materi 10 

  langkah-langkah kegiatan pembelajaran mudah 

diikuti 
11 

  pemberian motivasi 12 

4 Kemanfaatan mempermudah proses belajar mengajar 13 

  meningkatkan minat belajar peserta didik 14 

  kemudahan penggunaan 15 

  meningkatkan kemandirian peserta didik dalam 

belajar 
16 

  bermanfaat untuk menambah wawasan 17 
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b. Lembar Validasi Ahli Media 

Lembar validasi ini dibuat dan digunakan untuk ahli media ditinjau dari 5 

aspek yaitu Tampilan desain, kemudahan penggunaan, konsistensi, kemanfaatan, 

dan kegrafikan. Kisi-kisi lembar validasi ahli media akan ditunjukkan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi lembar validasi ahli media 

No. Aspek Indikator Butir Item 

1 Tampilan 

Desain 

Komposisi warna tulisan dan latar belakang 

(background) 
1 

  memiliki daya tarik pada desain yang 

ditampilkan 
2 

  Pemilihan warna 3 

  kejelasan judul 4 

  kemenarikan desain 5 

2 Kemudahan 

Penggunaan 

sistematika penyajian 
6 

  kemudahan pengoperasian 7 

  Fungsi Navigasi 8, 9 

3 Konsistensi 
konsistensi penggunaan kata, istilah, dan 

kalimat 
10 

  konsistensi penggunaan bentuk dan ukuran 

huruf 
11 

4 Kemanfaatan Kemudahan interaksi dengan e-modul 12 

  Kemudahan kegiatan belajar 13 

  Menarik fokus perhatian siswa 14 

5 Kegrafikan Penggunaan warna 15 

  Penggunaan huruf 16, 17 

  Narasi video 18 

2. Angket Praktikalitas  

Untuk melihat praktikalitas dari e-modul Pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra dinilai oleh validator dalam 

hal ini guru mata pelajaran matematika dan dilakukan uji coba terbatas pada 15 

siswa kelas VIII MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru tahun ajaran 2021/2022, data 
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tentang praktis atau tidaknya diukur dengan menggunakan aspek praktikalitas 

terhadap e-modul Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada tradisi 

manre saperra.  

a. Angket Praktikalitas Guru 

Adapun angket praktikalitas ini ditinjau dari 4 aspek yaitu Kelayakan isi, 

kebahasaan, kemanfaatan, dan Kemudahan penggunaan. Kisi-kisi angket 

praktikalitas ini ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi lembar praktikalitas Guru 

No. Aspek Indikator Butir Item 

1 Kelayakan Isi Mudah dipahami 1 

  Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 2 

  Kesesuaian Materi dengan tugas 3 

2 Kebahasaan Penggunaan kalimat yang mudah dipahami 4 

  Penggunaan bahasa yang komunikatif  5 

3 Kemanfaatan mempermudah proses belajar mengajar 6, 7 

  bermanfaat untuk menambah wawasan 8 

  Menarik fokus perhatian siswa 9 

  meningkatkan minat belajar peserta didik 10 

  Pengadaan video dapat memberikan 

kesempatan peserta didik lebih mandiri 
11 

4 Kemudahan 

Penggunaan 

Berbeda dengan bahan ajar yang biasa 

digunakan 
12 

  Kemudahan pengoprasian 13 

  Menarik digunakan 14 

  Tampilan dapat di flip layaknya buku 15 

  Diakses dalam bentuk link sehingga mudah 

dibawa kemana saja 
16 

b. Angket Respon Peserta didik 

Adapun angket respon peserta didik ini ditinjau dari 4 aspek yaitu 

kelayakan isi, kebahasaan, kemanfaatan, dan kegrafikan. Kisi-kisi angket 

praktikalitas ini ditunjukkan dalam tabel berikut. 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

No. Aspek Indikator Butir Item 

1 Kelayakan Isi Kejelasan tujuan pembelajaran 1 

  Kesesuaian materi dengan tujuan 2 

  Sistematika sajian 3, 4 

2 Kebahasaan Penggunaan kalimat yang mudah dipahami 5 

  Penggunaan bahasa yang komunikatif  6 

3 Kemanfaatan Kemenarikan menggunakan e-modul 7 

  Kemudahan penggunaan e-modul 8 

  Peningkatan Motivasi 9, 10, 11 

4 Kegrafikan Penggunaan huruf 12, 13 

  Narasi video jelas didengar dan dipahami 14 

  Desain tampilan 15 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan dua teknik 

analisis statistik, yaitu: 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli matematika, 

ahli design, dan ahli media pembelajaran, guru, peserta didik, dan dosen pembina. 

Teknik analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi 

dari data kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan 

yang terdapat pada angket dan hasil wawancara. Hasil analisis ini kemudian 

digunakan untuk merevisi produk pengembangan. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui lembar 

validasi dan angket praktikalitas. 
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a. Teknik Analisis Data Validitas 

Teknik analisis data validitas yaitu dari tabulasi oleh dua validator yang 

kompeten mengenai kesesuaian materi dan media dalam produk yang 

dikembangkan. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data 

kevalidan instrumen adalah validator diberikan lembar validasi setiap instrumen 

untuk diisi dengan tanda centang ( ) pada skala likert 1 – 4 seperti berikut ini: 

  Tabel 3.5 Skala Likert
33

 

Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Baik 

2 Tidak baik/tidak setuju 

3 Baik/Setuju 

4 Sangat baik/sangat setuju 

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 

tersebut dapat dicari persentasenya dengan rumus: 

Persentase =
 Skor per item

skor maksimum
× 100% 

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan 

tabel 3.1 berikut: 

 

 

 

                                                             
33

 Doni Tri Putra yanto, “Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif Pada Proses 

Pembelajaran Rangkaian Listrik,” Jurnal Inovasi Vokasional Dan Teknologi, no. Media 

Pembelajaran Interaktif, Praktikalitas, Proses pembelajaran rangkaian listrik (2019): 79. 
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Tabel  3.6 Kategori Penilaian Kevalidan Suatu Produk
34

 

% Kategori 

0-20 Tidak Valid 

21-40 Kurang Valid 

41-60 Cukup Valid 

61-80 Valid 

81-100 Sangat Valid 

b. Teknik Analisis Data Praktikalitas 

Teknik analisis data praktikalitas yaitu hasil tabulasi oleh guru mata 

pelajaran matematika dicari persentasenya dengan rumus: 

Persentase =
 Skor per item

skor maksimum
× 100% 

Berdasarkan hasil presentasi kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel 

berikut: 

Tabel  3.7 Kategori Penilaian Kepraktisan Suatu Produk
35

 

% Kategori 

0-20 Tidak Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

61-80 Praktis 

81-100 Sangat Praktis 

                                                             
34  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

R&D),  (Bandung: Alfabeta, 2012). 

35
 Doni Tri Putra yanto, “Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif Pada Proses 

Pembelajaran Rangkaian Listrik.” 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil pengembangan bahan ajar yang berupa 

e-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika dengan materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) untuk di tingkat MTs/SMP yang telah 

dilakukan, meliputi: 

1. Gambaran Umum MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru 

MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru yang beralamat di jalan datuk 

sulaiman, Desa Pattimang, Kec. Malangke, Kab. Luwu Utara, didirikan pada 

tahun 1999 berbagai pihak yang telah mengolahnya telah banyak melakukan 

usaha kearah perkembangan, sehingga dalam proses keberadaannya mengalami 

kemajuan dan perkembangan seperti sarana dan prasarananya yang sudah cukup 

banyak serta memiliki pendidik yang profesional di bidangnya masing-masing. 

MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru dipimpin oleh Bapak KM. Syamsuddin Jafar, 

S.Ag., M.Pd sebagai kepala sekolah. 

Luas lokasi MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru kurang lebih 10.000M
2
. 

Adapun batas-batas lokasi MTs As‟adiyah No. 31  Belawa Baru adalah sebagai 

berikut : 

a. Sebelah Barat berbatasan  dengan lokasi pemukiman warga belawa baru. 

b. Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Masjid Al-Muhajirin Belawa Baru. 

c. Sebelah Timur berbatasan langsung dengan jalan poros Malangke-Masamba. 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan lokasi pemukiman warga belawa baru. 
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Selain hal tersebut diatas, MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru berada 

dalam satu kompleks dengan Raudhatul As‟adiyah, Madrasah Ibtidaiyah dan 

Madrasah Aliyah, serta penata halaman yang indah. Hal inilah yang membuat 

peserta didik-siswi merasa nyaman di sekolah. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

pengelolaan lingkungan pendidikan yang kondusif akan mempengaruhi para 

pelaku pendidikan merasa nyaman dan bergairah melaksanakan proses kegiatan 

pendidikan dan pembelajaran. 

Adapun visi misi MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru adalah sebagai 

berikut : 

a. Visi  : Penguasaan Pengetahuan Agama dan Umum (IMTAQ dan 

IPTEK) dan keterampilan dipadukan untuk melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi dan mampu beradaptasi dengan masyarakat. 

b. Misi : 

1) Memberikan ilmu keislaman dan umum bagi tamatan untuk melanjutkan 

pendidikan. 

2) Menyiapkan umat menjadi masyarakat belajar di masa yang akan datang. 

3) Menyiapkan tamatan yang mampu menginternalisasi nilai-nilai islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Maju mundurnya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan pendidik 

pada sekolah itu baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. Berikut ini penulis 

paparkan nama-nama pendidik mata pelajaran matematika di MTs As‟adiyah 

No.31 Belawa Baru. 
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Tabel 4.1 Pendidik Mata Pelajaran Matematika MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru 

No Nama Kelas yang diajar 

1 Devita Oktaviana, S.Pd. Kelas VII 

2 Yulianti Pirman, S.Pd. Kelas VIII 

3 Marliani, S.Pd. Kelas IX 

Sumber : Dokumen Tata Usaha MTs As‟Adiyah No. 31 Belawa Baru
36

 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa secara kualitas pendidik MTs As‟adiyah 

No. 31 Belawa Baru sudah cukup memadai, tinggal bagaimana masing-masing 

pendidik tersebut mengembangkan ilmunya dan mengacu peran serta fungsinya 

sebagai profesional secara maksimal. 

Selanjutnya peserta didik merupakan faktor penentu dalam proses 

terbentuknya suatu karakter pada dirinya. Peserta didik adalah subjek sekaligus 

objek pembelajaran, sebagai subjek karena peserta didik yang menentukan hasil 

belajar, sebagai objek karena peserta didik yang menerima pelajaran dari 

pendidik. Oleh karena itu, peserta didik memiliki peran penting untuk menentukan 

kualitas perkembangan potensi pada dirinya. Berikut dikemukakan keadaan 

peserta didik MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru. 

Tabel 4.2 Rincian Jumlah Peserta didik MTs As‟adiyah Belawa Baru Tahun 2021 

No Kelas/Rombel 
Jumlah Peserta didik Jumlah 

Peserta didik Laki-laki Perempuan 

1 VII / 4 Rombel 61 62 123 

2 VIII / 4 Rombel 49 78 127 

3 IX / 4 Rombel 50 68 118 

Sumber : Dokumen Tata Usaha MTs As‟adiyah Belawa Baru
37

 

                                                             
36

 Justang Tata Usaha, “MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru” (2021). 
37

 Tata Usaha. 
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Selain pendidik, sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor 

penunjang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Jika sarana 

dan prasarana yang lengkap standar minimal, maka kemungkinan keberhasilan 

proses belajar mengajar ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar 

yang bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. Karena 

bagaimanapun maksimalnya proses belajar mengajar yang melibatkan pendidik 

dan peserta didik tanpa didukung sarana dan prasarana yang memadai, maka 

proses belajar tersebut tidak akan berhasil secara maksimal. 

2. Alokasi waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran matematika materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang diajarkan pada peserta didik kelas 

VIII SMP/MTs. Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. 

Penelitian dan pengembangan e-modul pembelajaran matematika ini dilakukan di 

MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru. Prosedur penelitian pengembangan terdiri 

atas beberapa tahapan yang dijelaskan dalam tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.3 Waktu Pelaksanaan Penelitian Pengembangan 

Kegiatan Prosedur Pengembangan Waktu Pelaksanaan 

Analyze 
1) Pengamatan Awal 

Juni-Juli 2. Kebutuhan dan 

kurikulum 

Design 
Penyusunan bentuk e-

modul (Pendahuluan, 

pembelajaran, evaluasi) 

Agustus 

Development 
Uji Validitas e-modul 

September 

Implementation 
Uji Praktikalitas 

September 

Evaluation 
Evaluasi 

September 
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Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa e-modul pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra dengan materi 

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang diterapkan di  MTs 

As‟adiyah No. 31 Belawa Baru khususnya kelas VIII yang telah diuji validitas 

oleh tiga validator yang kompeten dan uji praktikalitas oleh guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII serta respon siswa kelas VIII MTs As‟adiyah No. 31 

Belawa Baru. Produk final dari penelitian pengembangan ini berupa e-modul 

pembelajaran matematika yang telah disusun selama kurang lebih 1 bulan. 

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah data tentang kebutuhan 

yang diperlukan dalam pengembangan sebuah media pembelajaran berupa e-

modul pembelajaran matematika materi SPLDV berbasis etnomatematika pada 

tradisi manre saperra di MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru. Data kelayakan e-

modul pembelajaran matematika ini diperoleh dari perhitungan angket validasi 

oleh tiga validator yang kompeten serta angket praktikalitas dari guru mata 

pelajaran matematika dan respon peserta didik di sekolah. 

3. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul pembelajaran 

matematika materi SPLDV berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra 

di MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru. E-modul pembelajaran matematika yang 

dikembangkan layak digunakan berdasarkan hasil validasi oleh validator. 

Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan research and 

Development (R&D) yang mengacu pada e-modul pengembangan ADDIE. 

Adapun hasil dari tahapan-tahapan pengembangan e-modul pembelajaran 
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matematika materi SPLDV berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra 

adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahap analisis, peneliti menganalisis kebutuhan/permasalahan yang 

dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan 

1) Analisis kebutuhan 

Berdasarkan permasalahan pada tahap analisis, diketahui bahwa dalam 

proses pembelajaran matematika peserta didik belum didukung sumber belajar 

yang dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri dalam mengkaji materi 

yang telah diterima dalam proses pembelajaran, dan juga kurangnya minat serta 

keefektifan peserta didik dalam memahami materi dikarenakan media yang 

digunakan oleh pendidik kurang menarik terutama pada saat proses pembelajaran 

daring. Oleh karena itu, dengan menerapkan e-modul pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra dapat memenuhi kebutuhan 

peserta didik terkait dengan masalah yang dianalisis. 

2) Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang digunakan 

di sekolah. Berdasarkan analisis kurikulum yang digunakan di sekolah yaitu 

kurikulum 2013 atau K13. Adapun kompetensi inti yang terdapat yaitu KI.3 

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. serta KI.4 mengolah, menyaji dan 
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menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori.  

b. Hasil Tahap Perancangan (Design) 

Tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan atau design, pada tahap 

perancangan peneliti melakukan beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut: 

1) Perancangan Penyajian Isi Materi 

Isi materi dalam e-modul  yang ditampilkan akan diambil dari buku cetak 

atau buku paket disekolah yang diteliti dan dari beberapa sumber yang relevan. 

Adapun sumber yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a) Matematika SMP/MTs Kelas VIII yang ditulis oleh Asy‟ari Rahma Abdu, 

Kemendikbud (2017) 

b) Modul Pengayaan Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII yang ditulis 

Teza Arneda, Graha Pustaka (2017) 

c) Buku Aplikasi Matematika SMP Kelas VIII yang ditulis oleh Samsul Hadi, 

Yudhistira (2018) 

d) E-modul Matematika Kelas VIII (SMP) yang ditulis oleh Tiara Mega, 

Anyflip (2020) 

e) Modul Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang ditulis oleh Annisa, 

2020 
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2) Penyusunan Kerangka e-modul 

Tahapan penyusunan kerangka e-modul adalah sebagai berikut: 

a) Cover, meliputi judul e-modul, nama mata pelajaran, topik/materi 

pembelajaran, kelas, dan penulis 

b) Kata Pengantar, memuat informasi tentang peran e-modul  dalam proses 

pembelajaran 

c) Daftar isi, memuat kerangka (outline) e-modul   

d) Glosarium, Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata 

sulit dan asing yang digunakan dan disusun menurut urutan abjad 

e) Pendahuluan, memuat KD dan IPK, deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk 

penggunaan e-modul . 

f) Kegiatan Pembelajaran, memuat tujuan pembelajaran, uraian materi, 

rangkuman, tugas, tes formatif, penilaian diri 

g) Kunci jawaban 

h) Daftar pustaka 

3) Penyusunan Instrumen 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi dan lembar angket 

praktikalitas. Lembar validasi dan angket praktikalitas berisikan petunjuk 

pengisian dan tabel pernyataan, dalam tabel pernyataan terdapat beberapa aspek 

penilaian yang dapat dilihat pada lampiran 2 (Lembar Validasi) dan Lampiran 3 

(angket praktikalitas). Lembar validasi sendiri nantinya akan diberikan kepada 

tiga validator yang kompeten untuk menguji kevalidan e-modul. sedangkan 

lembar angket praktikalitas akan diberikan kepada guru mata pelajaran 
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matematika dan peserta didik kelas VIII di MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru 

setelah e-modul  pembelajaran matematika tersebut dinyatakan valid. 

c. Hasil Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (development) yang 

merupakan tahap dalam membuat dan menyusun e-modul menjadi satu kesatuan 

yang utuh. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan yaitu; 

1) Hasil E-modul  

Penyusunan e-modul ini disesuaikan dengan katakteristik pembelajaran 

matematika agar dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik, rancangannya 

dapat dilihat pada link http://bit.ly/E-modulMatematikaMateriSPLDV e-modul 

terdiri atas 47 halaman, yang bagian-bagiannya sebagai berikut: 

a) Halaman Cover 

Cover di desain melalui aplikasi photoshop dengan layout terdapat nama 

penulis, judul e-modul, dan materi sistem persamaan linear dua variable. Di 

latari oleh Gambar Baruga Datok Sulaiman. Baruga Datuk Sulaiman berlokasi 

di daerah desa pattimang, kec.Malangke, Kab. Luwu utara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Sampul Awal 

http://bit.ly/E-modulMatematikaMateriSPLDV
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b) Kata Pengantar dan Daftar Isi 

Halaman kata pengantar dan daftar isi di desain melalui microsoft word. 

Kata pengantar berisikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

membantu dalam penyusunan e-modul. Daftar isi berisikan halaman awal e-

modul, pendahuluan, kegiatan pembelajaran hingga daftar pustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kata Pengantar dan Daftar Isi 

c) Glosarium 

Halaman glossarium didesain pada Microsoft Word, dibuat untuk 

memudahkan pembaca mengerti arti dari istilah kedaerahan di Luwu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Glosarium 
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d) Pendahuluan 

Halaman pendahuluan ini di desain pada Microsoft Word, berisikan 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, deskripsi garis besar 

materi sistem persamaan linear dua variable pada tingkat SMP/MTs Kelas 

VIII, materi prasyarat, dan petunjuk penggunaan e-modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.4 Pendahuluan 

e) Kegiatan Pembelajaran 

Halaman kegiatan pembelajaran di desain di Microsoft word. Desain 

buku disertai dengan gambar kartun animasi kartun yang menggunakan baju 

adat Luwu yaitu baju bodo yang dikenakan perempuan dan jas tutu‟ bagi 

laki-laki. Pada contoh soal di disajikan dengan bahasa Indonesia dan bahasa 

bugis lontara menggunakan font aksara lontara (bahasa daerah yang 

digunakan di Luwu). Pada kegiatan pembelajaran memuat tujuan 

pembelajaran, uraian materi, contoh soal. 
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Gambar 4.5 Halaman isi e-modul berisi materi dan contoh soal 

Bagian akhir dari kegiatan pembelajaran adalah rangkuman, tugas, dan tes 

formatif. 

 
Gambar 4.6 Rangkuman, Tugas dan Tes Formatif 

Pada bagian kegiatan pembelajaran juga disajikan video pembelajaran 

yang diedit pada aplikasi kinemaster kemudian di upload pada youtube untuk 

memperoleh link aksesnya. Video pembelajaran dapat dilihat pada gallery 

video di fliphtml5 
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Gambar 4.7 Galeri Video 

f) Kunci Jawaban 

Pada halaman kunci jawaban terdapat semua jawaban pilihan ganda pada 

setiap kegiatan belajar. 

 
Gambar 4.8 Kunci Jawaban 

g) Daftar Pustaka dan Sampul Belakang 

 
Gambar 4.9 Daftar Pustaka dan Sampul Belakang 
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2) Penyuntingan 

E-modul  setelah selesai dalam tahap perancangan, maka dihasilkan 

produk awal. Produk awal kemudian diberikan kepada tiga validator yang 

kompeten untuk melakukan penilaian terhadap modul dan memperoleh saran 

sehingga bisa dilakukan perbaikan atau revisi. 

3) Validasi e-modul   

Langkah selanjutnya adalah penyusunan instrumen uji kelayakan e-modul  

berupa lembar validasi dan angket praktikalitas. Penilaian kelayakan e-modul ini 

divalidasi oleh tiga orang validator, yaitu dua validator ahli media dan ahli 

materi/isi serta satu orang guru mata pelajaran matematika. Dua validator 

merupakan dosen IAIN Palopo dan satu orang guru mata pelajaran matematika di 

MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru. Angket dari validasi ini berisi tentang 

penilaian isi/materi, media dan desain untuk mendapatkan informasi mengenai 

kelayakan isi e-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika, kritik 

serta saran agar e-modul yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat menjadi 

produk yang berkualitas. Berikut nama-nama validator: 

Tabel 4.4 Nama Validator Ahli 

No.  Nama Pekerjaan 

1 Hj. Salmilah, S.Kom., MT Dosen IAIN Palopo 

2 Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd Dosen IAIN Palopo 

3 Yulianti Pirman, S.Pd. 
Guru Mata Pelajaran 

matematika 

a. Analisis data validasi ahli media pembelajaran 

Validasi ahli desain media pada produk ini terdiri satu ahli media 

pembelajaran. Adapun kriteria ahli desain media pembelajaran dengan kriteria 
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minimal S1 pendidikan/non pendidikan matematika, bukan merupakan dosen 

pembimbing skripsi penulis. Hasil validasi ahli desain media pembelajaran 

terhadap produk pengembangan yang diajukan dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil validasi ahli media 

No. Indikator Skor 

1 Tampilan Desain 15 

2 Kemudahan Pengguna 12 

3 Konsistensi 6 

4 Kemanfaatan 9 

5 Kegrafikan 9 

Total skor 

Persentase skor 

Kategori  

51 

70,8 % 

Valid  

Persentase =
 Skor per item

skor maksimum
× 100% 

=
51

4 × 18
× 100% 

=
51

72
× 100% 

= 70,8 % 

Berdasarkan hasil validasi diatas, diketahui bahwa e-modul pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra yang 

dikembangkan memperoleh presentasi sebesar  70,8% dengan kategori valid. 

Adapun kesimpulan dan komentar/saran dari validator terhadap e-modul 

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra 

dapat disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Kesimpulan dan komentar/saran validator ahli media 

Kesimpulan Komentar/saran 

Dapat digunakan dengan revisi kecil Untuk pengembangan selanjutnya 

sebaiknya e-modul dibuat per tatap 

muka untuk memudahkan akses dengan 

kapasitas lebih ringan serta peserta 

didik/guru secara praktis lebih cepat 

mengakses sesuai kebutuhan 

b. Analisis data validasi ahli materi/isi pembelajaran matematika 

Ahli validasi materi/isi e-modul pembelajaran matematika pada 

pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada 

tradisi manre saperra terdiri dari satu ahli materi/isi pembelajaran. Adapun 

kriteria ahli desain materi/isi pembelajaran dengan kriteria minimal S1 

pendidikan/non pendidikan matematika, bukan merupakan dosen pembimbing 

skripsi penulis, Hasil validasi ahli materi/isi pembelajaran terhadap produk 

pengembangan yang diajukan dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Hasil validasi ahli materi/isi 

No. Indikator Skor 

1 Kelayakan Isi 15 

2 Kebahasaan 10 

3 Penyajian 19 

4 Kemanfaatan 19 

Total skor 

Persentase skor 

Kategori  

63 

92,6% 

Sangat Valid  

Persentase =
 Skor per item

skor maksimum
× 100% 

=
63

4 × 17
× 100% 

=
63

68
× 100% 

= 92,6 % 
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Berdasarkan data hasil validasi oleh validator ahli materi/isi diperoleh 

persentase 92,6% dengan kategori sangat valid. Adapun kesimpulan dan 

komentar/saran dari validator terhadap e-modul pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika pada tradisi manre saperra dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.8 Kesimpulan dan komentar/saran validator ahli materi/isi 

Kesimpulan Komentar/saran 

Dapat digunakan dengan revisi kecil Ukuran font sedikit diperbesar agar 

pengguna dapat lebih jelas melihat e-

modul pembelajaran matematika. 

Adapun hasil revisi sesuai dengan saran dan masukan dari validator ahli 

materi/isi yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 4.10 Sebelum Revisi. 

Sebelum revisi menggunakan ukuran 

font 12 

 

Gambar 4.11 Setelah Revisi 

Sebelum revisi menggunakan ukuran 

font 14 
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Dari penilaian kedua validator yaitu validator ahli media dan validator ahli 

materi terhadap e-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada 

tradisi manre saperra yang dikembangkan, masing- masing memperoleh 

persentase sebesar 70,8% dan 92,6%  dapat diperoleh persentase rata-rata 

kevalidan produk yaitu 81,7% berdasarkan tabel kriteria penilaian uji validitas e-

modul pembelajaran matematika yang dikembangkan dikategorikan sangat valid. 

d. Hasil Implementasi (implementation) 

Tahap implementasi dalam model ADDIE merupakan tahap dimana hasil 

pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kualitas pembelajaran. Pada tahap implementasi ini pengembangan 

dilakukan dengan uji coba terbatas oleh salah satu orang guru pelajaran 

matematika dan respon peserta didik kelas VIII di sekolah MTs As‟adiyah No. 31 

Belawa Baru.  

1) Analisis Data Praktikalitas Guru Matematika 

Hasil praktikalitas produk pengembangan yang diajukan dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Hasil uji Praktikalitas Guru Matematika 

No. Indikator Total Skor 

1 Kelayakan Isi 12 

2 Kebahasaan 8 

3 Kemanfaatan 24 

4 Kemudahan Pengguna 19 

Total skor 

Persentase skor 

Kategori  

63 

98,4 % 

Sangat Praktis  
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Persentase =
 Skor per item

skor maksimum
× 100% 

=
63

4 × 16
× 100% 

=
63

64
× 100% 

= 98,4 % 

Adapun revisi dan saran dari praktisi dapat disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Revisi dan Saran Praktisi 

Revisi dan saran 

Dengan adanya e-modul pembelajaran matematika SPLDV ini dapat memudahkan 

siswa untuk belajar secara mandiri karena disertai dengan video pembahasan soal, 

semoga dapat terus dikembangkan dan dapat dibuat juga untuk materi-materi 

lainnya 

Berdasarkan data hasil praktikalitas oleh ibu Yulianti Pirman, S.Pd. selaku 

guru mata pelajaran matematika di MTs As‟adiyah no.31 Belawa Baru diperoleh 

persentase 98,4% dengan kategori sangat praktis. 

2) Analisis Data Respon Peserta Didik 

Pelaksanaan uji coba e-modul di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru 

dengan subjek peserta didik kelas VIII yang berjumlah  15 orang peserta didik. 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang 

dikembangkan. Dari data angket respon yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Responden Peserta Didik 

No. Indikator Rata-rata 

Skor 

1 Kelayakan Isi 58 

2 Kebahasaan 59 

3 Kemanfaatan 59 

4 Kegrafikan 56 

Total skor 

Rata-rata Skor 

Persentase skor 

Kategori  

232 

58 

96,6 % 

Sangat Praktis  

Persentase =
 Rata − rata Skor per item

skor maksimum
× 100% 

=
58

4 × 15
× 100% 

=
58

60
× 100% 

= 96,6 % 

 Berdasarkan hasil respon peserta didik terhadap e-modul pembelajaran 

matematika pada angket yang sudah diisi diperoleh persentase 96,6% dengan 

kategori sangat praktis. Hasil Pengisian angket dan perhitungan lebih lengkap 

disajikan pada lampiran 5. 

Dari penilaian praktisi yaitu guru mata pelajaran matematika dan respon 

peserta didik terhadap e-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika 

pada tradisi manre saperra yang dikembangkan masing-masing memperoleh 

persentase sebesar 98,4% dan 96,6% dapat diperoleh persentase rata-rata 

kepraktisan produk yaitu 97,5%. Berdasarkan tabel kriteria penilaian uji 
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kepraktisan e-modul pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat 

dikategorikan sangat praktis. 

e. Hasil Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dalam model ADDIE ada dua jenis evaluasi yaitu evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dalam pengembangan kali ini 

dilakukan di akhir setiap tahapan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan di akhir 

pengembangan setelah melakukan tahap uji validitas dan praktikalitas. Dalam 

penelitian kali ini, produk yang dikembangkan berupa e-modul pembelajaran 

matematika dinyatakan valid oleh tim validator dan praktisi dari hasil uji coba 

terbatas oleh guru mata pelajaran matematika serta respon peserta didik, sehingga 

e-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre 

saperra ini dapat digunakan dengan revisi kecil. 

B. Pembahasan 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah e-modul pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra pada materi 

SPLDV di MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru. Peneliti berasumsi dengan adanya 

produk ini akan membuat peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran 

dan dapat meningkatkan minat dan keefektifan peserta didik terhadap 

pembelajaran matematika. E-modul ini dikembangkan bukan untuk mengganti 

peran guru, tetapi untuk membimbing peserta didik memperoleh kemudahan 

dalam memahami materi pembelajaran. 

Sumber belajar mata pelajaran matematika dalam penelitian 

pengembangan ini berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis 
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etnomatematika pada tradisi manre saperra dengan sasaran penggunaan yaitu 

siswa kelas VIII MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru. Pengembangan ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana prototype pengembangan e-modul 

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra 

dan untuk mengetahui validitas e-modul pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika pada tradisi manre saperra.  

E-modul pembelajaran matematika yang dikembangkan melalui lima 

tahapan model ADDIE yaitu: (a). Tahap analisis (analyze) terdiri dari analisis 

kebutuhan dan analisis kurikulum, (b) Tahap Perancangan (design), terdiri dari 

perancangan penyajian isi materi, penyusunan kerangka e-modul dan penyusunan 

Instrumen, (c) Tahap pengembangan (Development) yaitu pembuatan draf e-

modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre 

saperra yang telah dirancang sebelumnya, serta pemberian lembar validasi kepada 

validator ahli materi/isi dan ahli media untuk uji produk, (d) Tahap implementasi 

(implementasi) yaitu uji coba produk dengan pemberian angket praktikalitas 

kepada guru mata pelajaran matematika dan peserta didik dan (e) Tahap Evaluasi 

(evaluation) yaitu setelah melakukan uji validasi dan praktikalitas sehingga e-

modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre 

saperra dapat digunakan. 

Berdasarkan hasil pengembangan e-modul pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra yang telah melalui beberapa 

tahapan dan telah dipaparkan sebelumnya yaitu hasil validasi dari validator ahli 

media dan ahli materi/isi memperoleh persentase masing-masing 70,8% dan 
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92,6% dengan rata-rata skor persentase 81,7% dengan kategori sangat valid. 

sedangkan hasil uji praktikalitas oleh ibu Yulianti Pirman, S.Pd. selaku guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII dan respon peserta didik di MTs As‟adiyah 

No.31 Belawa Baru masing-masing memperoleh persentase 98,4% dan 96,6%  

dengan rata-rata skor persentase 97,5% dengan kategori sangat praktis. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika pada tradisi manre saperra yang dikembangkan berada pada 

kategori sangat valid dan sangat praktis. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Lestari dengan judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika dalam Tradisi Luwu” yang 

menunjukkan bahwa hasil uji validitas untuk modul sebesar 0,90 sedangkan hasil 

uji validitas untuk Angket Uji Praktikalitas sebesar 0,89. Kepraktisan modul 

pembelajaran dianalisis berdasarkan angket uji praktikalitas respon siswa 

diperoleh persentase skor sebesar 85% yang berarti kualitas modul tersebut sangat 

baik.
38

 Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dalam penelitian pengembangan selanjutnya. Dengan banyaknya 

penelitian bahan ajar yang dilakukan, dapat membantu guru dalam meningkatkan 

kemampuan mengajarnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rizky Esti 

Utami, Aryo Andri Nugroho, Ida Dwijayanti, dan Anton Sukarno dengan judul 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah”. Hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa 

bahasa yang digunakan dalam e-model berbasis etnomatematik merupakan bahasa 

                                                             
38

Sri Lestari, “Pengembangan  Modul  Pembelajaran  Berbasis  Etnomatika   Dalam 

Tradisi Luwu”(Palopo, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2019). 
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yang mudah dipahami serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik.
39

 Penelitian yang dilakukan oleh Intan Kurniasari, Rosida 

Rakhmawati M, Jamal Fakhri. dengan judul “Pengembangan E-modul bercirikan 

Etnomatematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar” juga menjelaskan bahwa 

e-modul tersebut dapat meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga dapat 

disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan layak untuk digunakan.40 Hal 

demikian memberikan arti bahwa penelitian pengembangan sangat membantu 

guru dan peserta didik dalam meningkatkan minat belajar serta keefektifan belajar 

peserta didik sehingga diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif dalam 

penelitian pengembangan berikutnya. 

                                                             
39 Utami et al., “Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah.” 

40
 Kurniasari and Rakhmawati, “Pengembangan E-Module Bercirikan Etnomatematika 

Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti langkah-

langkah dalam pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika pada tradisi manre saperra melalui model ADDIE menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Prototype akhir dari media pembelajaran yang dikembangkan berupa e-modul 

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre 

saperra ini dilengkapi dengan petunjuk penggunaan sehingga memudahkan 

pengguna untuk mengerjakan. Selain itu dalam e-modul telah dicantumkan 

beberapa halaman yaitu: halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, 

glosarium, halaman KD dan IPK, deskripsi singkat materi, prasyarat, 

petunjuk penggunaan e-modul, halaman materi, halaman contoh soal materi, 

halaman soal materi, halaman kunci jawaban, daftar pustaka, dan sampul 

belakang. 

2. Pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika 

pada tradisi manre saperra telah berhasil dikembangkan dengan kategori 

sangat valid berdasarkan penilaian dari ahli media dan ahli materi/isi 

memperoleh persentase masing-masing 70,8% dan 92,6% dengan rata-rata 

skor persentase 81,7%. Untuk uji kepraktisan e-modul diperoleh dari guru 

mata pelajaran matematika dan respon peserta didik di MTs As‟adiyah No.31 
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Belawa Baru masing-masing memperoleh persentase 98,4% dan 96,6%  

dengan rata-rata skor persentase 97,5% dengan kategori sangat praktis.  

B. Implikasi 

Pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika pada tradisi manre saperra ini dapat diimplikasikan dengan 

dimanfaatkan sebagai berikut: 

1. Salah satu bahan ajar pendukung untuk mata pelajaran matematika khususnya 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) di SMP/MTs kelas 

VIII, 

2. Salah satu bahan ajar yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang 

membantu peserta didik mengaitkan materi dengan budaya sekitar dan 

mampu menyelesaikan masalah yang bersifat kontekstual, 

3. Salah satu bahan ajar yang mendukung tercapainya pembelajaran secara 

mandiri bagi peserta didik. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. E-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pada tradisi 

manre saperra ini hanya menyajikan materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) sehingga untuk pengembangan E-modul pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika pada tradisi manre saperra dapat 

dikembangkan dengan materi yang lebih luas lagi. 
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2. Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yaitu jumlah validator yang 

digunakan hanya sebanyak tiga validator dan belum terdapat validator yang 

ahli pada bidang Etnografi dalam hal ini tradisi manre saperra. Bagi peneliti 

di bidang pendidikan yang berminat melanjutkan penelitian ini, diharapkan 

menggunakan lebih dari tiga validator dan menyertakan validator yang ahli 

pada bidang etnografi tradisi manre saperra untuk memvalidasi produk yang 

dikembangkan. 

3. Penelitian ini sudah menghasilkan e-modul pembelajaran yang valid dan 

praktis. Oleh karena itu, disarankan kepada guru matematika untuk 

mengimplementasikan e-modul pembelajaran ini kepada ruang lingkup yang 

lebih luas. 
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Lampiran 1. Format Tampilan E-modul 

Link Produk yang dikembngkan : http://bit.ly/E-modulMatematikaMateriSPLDV 
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Isi e-modul berisi materi dan contoh soal 

 

Rangkuman, Tugas dan Tes Formatif 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galeri Video 

 

Kunci Jawaban 



 
 

 
 

 

Daftar Pustaka dan Sampul Belakang 

  



 
 

 
 

Lampiran 2. Lembar Validasi  

 

 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

   



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 3. Lembar Praktikalitas 

 

  



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 
Aspek 

Penilaian 

Butir 

Penilaian 

Responden Ke- Total per 

butir 

Rata-tara 

Tiap Aspek 

Persentase 

skor 
Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Kelayakan isi 

1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 57 

58 96% 
Sangat Praktis 

 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 56 

Kebahasaan 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 

59 98% Sangat Praktis 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 

Kemanfaatan 

7 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

59 98% Sangat Praktis 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 

Kegrafikan 

12 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 56 

56 
93% 

 

Sangat Praktis 

 

13 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 

14 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 54 

15 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 56 

Total 869 232   

Rata-rata Keseluruhan 57.9 58 96,6% Sangat Praktis 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Meneliti 

 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Permohonan Surat Izin Meneliti 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7. Riwayat Hidup Penelitian 

 Nurul Hidayat, seorang anak terlahir dengan anugrah 

Tuhan Yang Maha Esa dari keluarga yang sederhana di 

Malangke pada Tanggal 18 Juni 1998. Anak tunggal 

dari pasangan ayahanda alm. Hamsir dan Ibunda 

Syamsiah. Penulis pertama kali menempuh pendidikan  

formal di TK As‟Adiyah No. 3 Belawa dan tamat tahun 2005. Pada tahun yang 

sama penulis melanjutkan pendidikan di MI As‟Adiyah No. 1 Putri Belawa, dan 

tamat pada tahun 2011. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di 

SMP Negeri 1 Belawa dan tamat pada tahun 2014.  Selanjutnya penulis 

melanjutkan pendidikan di MAN Wajo dan tamat pada tahun 2017. Setelah lulus, 

penulis mendaftarkan diri di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  Palopo, pada 

program Studi Tadris Matematika fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Sebelum 

menyelesaikan akhir studi, penulis menyusun skripsi dengan judul 

“Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Materi SPLDV 

Berbasis Etnomatematika pada Tradisi Manre Saperra di MTs As’adiyah 

No.31 Belawa Baru”, Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada 

jenjang Strata Satu (S1) dan memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd). 


